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Abstrak

Metode sorogan, sebagai salah satu pendekatan tradisional dalam sistem pendidikan pesantren di
Indonesia, menekankan interaksi langsung antara guru dan santri dalam proses pembelajaran. Namun,
dengan perkembangan teknologi, terutama kecerdasan buatan (Al), metode ini dapat ditingkatkan untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan modern. Artikel ini mengeksplorasi implementasi teknologi
kecerdasan buatan dalam metode sorogan di pesantren. Dengan mengintegrasikan Al, diharapkan terjadi
peningkatan dalam efektivitas dan efisiensi pembelajaran, serta kemampuan personalisasi pendidikan
sesuai dengan kebutuhan individual santri. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif deskriptif, dimana data yang disajikan bukan berupa angka-angka, melainkan narasi yang akan
dijabarkan Tujuan penelitian ini dengan menganalisis bagaimana Al dapat membantu dalam
memberikan umpan balik yang lebih cepat, mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, dan
menyediakan sumber belajar tambahan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Al dalam metode sorogan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan interaktif,
sekaligus mempertahankan nilai-nilai tradisional pendidikan pesantren.

Kata Kunci: Metode Sorogan, Pembelajaran, Kecerdasan Buatan

Abstract

The sorogan method, which is one of the traditional approaches in Indonesia's Islamic boarding school
education system, emphasizes direct interaction between teachers and students in the learning process.
However, with the development of technology, especially artificial intelligence (Al), these methods can
be improved to meet modern educational needs. This article explores the implementation of artificial
intelligence technology in the Sorogan method in Islamic boarding schools. By integrating Al, it is hoped
that there will be an increase in the effectiveness and efficiency of learning, as well as the ability to
personalize education according to the individual needs of students. The research method used is
descriptive qualitative research, where the data presented is not in the form of numbers but rather a
narrative that will be described.The aim of this research is to analyze how Al can help in providing
faster feedback, identifying knowledge gaps, and providing additional relevant learning resources. The
research results show that the application of Al in the Sorogan method can provide a more dynamic and
interactive learning experience while maintaining the traditional values of Islamic boarding school
education.
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PENDAHULUAN menjadi tantangan besar, terutama jika
Metode sorogan adalah salah satu metode jumlah santri banyak [1].

pembelajaran yang khas di pesantren.

Metode ini memiliki ciri khas di mana santri Di pesantren tradisional yang memiliki
(murid) secara individual belajar langsung jumlah santri yang besar, kyai atau ustadz
kepada kiai (guru) dengan membaca atau seringkali kewalahan dalam menerapkan
menghafal kitab di hadapan kiai. Setiap metode sorogan secara efektif. Waktu yang
santri memiliki tingkat pemahaman dan tersedia terbatas, sehingga tidak semua
kemampuan yang berbeda-beda. Dalam santri mendapat kesempatan yang cukup
metode sorogan, kiai harus mampu untuk menerima bimbingan individual [2].

menyesuaikan cara mengajar dengan
kemampuan individual santri, yang bisa
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Metode sorogan membutuhkan waktu yang
cukup lama karena kiai harus memberikan
perhatian khusus pada setiap santri. Dengan
jumlah santri yang banyak, hal ini dapat
menyebabkan keterbatasan waktu dan
tenaga pengajar. Dalam era digital, metode
sorogan yang tradisional mungkin kurang
menarik bagi santri yang terbiasa dengan
teknologi modern dan metode pembelajaran
yang lebih interaktif. Ada tantangan untuk
mengintegrasikan teknologi tanpa
menghilangkan esensi dari metode sorogan

[3].

Metode sorogan menuntut keterlibatan aktif
kyai atau ustadz dalam setiap proses
pembelajaran. Hal ini dapat membuat santri
menjadi terlalu bergantung pada kyai atau
ustadz, sehingga kurang mampu belajar
mandiri. Metode sorogan yang bersifat
repetitif dan individual bisa menyebabkan
santri kehilangan fokus dan merasa bosan,
terutama jika materi yang diajarkan tidak
bervariasi atau kurang menarik [4].

Tidak semua santri memiliki gaya belajar
yang cocok dengan metode sorogan.
Beberapa santri mungkin lebih suka metode
pembelajaran  yang  interaktif  atau
kolaboratif, sementara metode sorogan
lebih individual dan cenderung formal. Jika
kiai tidak cukup memberikan dukungan,
motivasi, dan perhatian individual kepada
santri, hal ini bisa menyebabkan santri
merasa tidak diperhatikan dan kurang
termotivasi untuk belajar [5].

Perbedaan  tingkat kemampuan dan
kecepatan belajar di antara santri bisa
menjadi tantangan, terutama jika kiai tidak
mampu menyesuaikan metode pengajaran
dengan kebutuhan individual masing-
masing santri.

Evaluasi kemajuan belajar santri dalam
metode sorogan seringkali bersifat subjektif
dan tergantung pada penilaian kiai. Hal ini
bisa menyulitkan dalam menentukan
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standar kemajuan belajar yang objektif dan
terukur. Metode sorogan yang cenderung
monoton dapat mempengaruhi motivasi dan
minat belajar santri. Kiai perlu mencari cara
untuk membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan menyenangkan

[6].

Mengatasi masalah motivasi dan minat
belajar santri dalam metode sorogan
memerlukan pendekatan yang holistik. Hal
ini  melibatkan  peningkatan kualitas
interaksi antara kiai dan santri, penyediaan
lingkungan  belajar  yang  kondusif,
penyesuaian materi dan metode
pembelajaran, serta pemberian dukungan
emosional dan pengakuan atas usaha santri.
Dengan perhatian dan upaya yang tepat,
pesantren dapat membantu meningkatkan
motivasi dan minat belajar santri dalam
metode sorogan [7].

Metode sorogan memiliki kekuatan dalam
pembelajaran individual dan mendalam,
namun juga menghadapi berbagai tantangan
di era modern. Mengatasi latar belakang
masalah ini memerlukan upaya kolaboratif
dari pihak pesantren, kiai, santri, dan
mungkin juga pihak luar seperti pemerintah
dan lembaga pendidikan lainnya untuk
memastikan metode ini tetap relevan dan
efektif.

Mengintegrasikan teknologi kecerdasan
buatan dalam metode sorogan di pesantren
dapat menjadi solusi inovatif untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Kecersadan buatan dapat digunakan untuk
membuat tutor virtual yang dapat
membantu santri dalam memahami materi.
Tutor ini bisa memberikan penjelasan
tambahan, menjawab pertanyaan, dan
memberikan latithan tambahan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing santri

[8].

Kecerdasan buatan dapat menganalisis data
belajar santri dan memberikan rekomendasi
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materi atau metode belajar yang paling
sesuai dengan gaya belajar dan tingkat
pemahaman mereka. Ini memungkinkan
pembelajaran yang lebih personal dan
efektif. Kecerdasan buatan bisa juga
digunakan untuk mengembangkan sistem
evaluasi otomatis yang dapat memberikan
umpan balik langsung kepada santri.
Misalnya, kecerdasan buatan dapat menilai
bacaan atau hafalan santri, memberikan
penilaian, dan menyarankan perbaikan [9].

kecerdasan buatan dapat membantu dalam
pembuatan konten pembelajaran yang lebih
interaktif, seperti video animasi, simulasi,
atau game edukasi yang  dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar
santri. Dengan kecerdasan buatan setiap
santri dapat mendapatkan pengalaman
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuan mereka, yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran
[10].

Santri dapat mengakses berbagai sumber
belajar yang dihasilkan atau
dirckomendasikan oleh kecerdasan buatan,
yang dapat memperkaya pemahaman
mereka  terhadap  materi. Konten
pembelajaran yang interaktif dan menarik
dapat meningkatkan minat dan motivasi
belajar santri, membuat proses belajar
menjadi lebih menyenangkan.

Mengintegrasikan teknologi kecerdasan
buatan dalam metode sorogan di pesantren
dapat memberikan banyak manfaat dalam
meningkatkan  kualitas ~ pembelajaran.
Meskipun ada tantangan yang perlu diatasi,
dengan perencanaan yang baik dan
dukungan yang memadai, kecerdasan
buatan dapat menjadi solusi inovatif yang
memperkaya metode sorogan tradisional
dan membuatnya lebih relevan dengan
perkembangan zaman [11].
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METODE

Untuk mengkaji penerapan metode sorogan
pembelajaran di  pesantren  berbasis
teknologi kecerdasan buatan, pendekatan

metode  kualitatif  deskriptif ~ yang
digunakan. Penelitian kualitatif deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan

fenomena penerapan teknologi kecerdasan
buatan dalam metode sorogan pembelajaran
di pesantren [12].

Pengumpulan Data diperoleh melalui
langakah-langkah yang diantaranya
denghan melakukan wawancara mendalam
dengan kyai, ustadz, dan santri di pesantren
yang  telah  menerapkan  teknologi
kecerdasan buatan dalam pembelajaran
sorogan. Observasi partisipatif untuk
memahami proses pembelajaran sorogan
secara langsung. Telaah dokumen terkait,
seperti kurikulum, panduan pembelajaran,
dan dokumentasi aktivitas pembelajaran
[13].

Reduksi data dengan memilah,
memfokuskan, dan mengorganisasikan data
yang relevan dengan fokus penelitian.
Penarikan kesimpulan yaitu melakukan
interpretasi dan menarik kesimpulan atas
temuan penelitian. Triangulasi sumber,
metode, dan teori untuk memverifikasi

keakuratan  dan  kredibilitas  data.
Mendeskripsikan ~ secara  rinci  dan
komprehensif mengenai penerapan

teknologi kecerdasan buatan dalam metode
sorogan pembelajaran di pesantren [14].

Menyajikan hasil penelitian dalam bentuk
narasi yang kaya, dengan dukungan data
berupa kutipan wawancara, hasil observasi,

dan dokumentasi. Melalui pendekatan
kualitatif ~ deskriptif,  peneliti  dapat
mengeksplorasi secara mendalam

bagaimana teknologi kecerdasan buatan
diintegrasikan dalam proses pembelajaran
sorogan di pesantren [15].
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HASIL DAN PEMBEHASAN

Tahapan awal dilakukan observasi terhadap
kegiatan belajara santri. Pada sesi sorogan,
santri satu per satu mendatangi ruang
belajar untuk menyetorkan bacaan dan
pembahasan kitab kepada Kyai atau Ustadz
yang Dbertugas. Sebelum sesi sorogan
dimulai, santri dapat mengakses materi
pembelajaran melalui aplikasi  digital
pesantren yang menggunakan teknologi
pengenalan suara dan pemrosesan bahasa
alami untuk digitalisasi teks kitab.

Saat sorogan, santri dapat mengajukan
pertanyaan atau meminta klarifikasi, dan
Kyai atau Ustadz akan memberi umpan
balik serta bimbingan secara langsung.
Pemanfaatan Teknologi Kecerdasan Buatan
dalam pembelajaran di pesantreen selain
aplikasi digital untuk akses materi, santri
juga  memanfaatkan  chatbot  yang
terintegrasi dalam sistem pembelajaran.
Chatbot dapat membantu menjawab
pertanyaan dasar, memberikan penjelasan
tambahan, serta mereckomendasikan materi
terkait.

Dalam sesi sorogan, Kyai atau Ustadz
kadang-kadang menggunakan fitur analitik
pembelajaran berbasis kecerdasan buatan
untuk memantau kemajuan dan profil
belajar santri. Hal ini membantu mereka
memberikan bimbingan yang lebih personal
dan terstruktur. Meskipun memanfaatkan
teknologi, interaksi langsung antara santri
dan Kyai/Ustadz tetap terjaga dengan baik.
Kyai atau Ustadz masih memberikan
umpan balik, bimbingan, dan koreksi secara
personal.

Santri terlihat antusias dan aktif dalam sesi
sorogan, mengajukan pertanyaan,
berdiskusi, serta menerima arahan dari Kyai
atau Ustadz. Mereka juga terlihat nyaman
dalam menggunakan teknologi sebagai alat
bantu pembelajaran. Sistem rekomendasi
materi  berbasis  kecerdasan  buatan
membantu santri mengidentifikasi bagian-
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bagian yang perlu ditelaah lebih lanjut. Hal
ini mendorong proses pembelajaran yang
lebih terstruktur dan efektif.

Kyai Ahmad Syakir menjelaskan bahwa
metode sorogan sudah lama diterapkan di
Pondok Pesantren Al-Hidayah sejak
berdirinya pada tahun 1985. Sorogan
merupakan ciri khas pembelajaran di
pesantren tradisional yang memungkinkan
interaksi langsung antara kyai dan santri.
Tujuan utama penerapan metode sorogan
adalah untuk memastikan pemahaman
santri secara mendalam terhadap materi
yang dipelajari, terutama kitab-kitab klasik.
Sorogan memungkinkan pengawasan dan
bimbingan intensif dari kyai kepada setiap
santri.

Pada tahun 2021, Kyai Ahmad Syakir mulai
mempertimbangkan penerapan teknologi
kecerdasan buatan dalam pembelajaran
sorogan di pesantren. Hal ini didorong oleh
kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi
dan jangkauan pembelajaran sorogan.
Teknologi  kecerdasan  buatan  yang
diterapkan antara lain sistem pemrosesan
bahasa alami untuk digitalisasi teks kitab,
chatbot untuk interaksi tanya-jawab
tambahan, dan sistem rekomendasi materi
berdasarkan profil dan kemajuan belajar
santri.

Proses implementasi melibatkan kolaborasi
dengan tim teknologi dari universitas dan
perusahaan rintisan berbasis kecerdasan
buatan. Kyai Ahmad Syakir terlibat dalam
proses desain dan pengujian sistem agar
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di
pesantren. Kyai Ahmad Syakir menyatakan
bahwa penerapan teknologi kecerdasan
buatan telah meningkatkan efisiensi dan
fleksibilitas pembelajaran sorogan. Santri
dapat belajar mandiri dengan bantuan
sistem digital dan mendapatkan umpan
balik secara real-time.
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Kendala utama yang dihadapi adalah
adaptasi budaya pesantren terhadap
teknologi baru serta kebutuhan pelatihan
intensif bagi santri dan asatidz. Namun,
kendala-kendala tersebut dapat diatasi
melalui pendekatan yang bertahap dan
melibatkan seluruh komponen pesantren.
Pondok Pesantren Al-Hidayah saat ini
sedang mengembangkan sistem
pembelajaran sorogan berbasis kecerdasan
buatan yang lebih terintegrasi. Rencana ke
depan adalah mengembangkan platform
digital pesantren yang mencakup seluruh
aktivitas pembelajaran, administrasi, dan
layanan.

Kyai Ahmad Syakir optimistis bahwa
teknologi kecerdasan buatan dapat semakin
memperkaya dan memperluas model
pembelajaran sorogan di pesantren. Potensi
pengembangan ke depan mencakup
personalisasi ~ pembelajaran, analitik
pembelajaran, serta integrasi dengan sistem
pendidikan formal. Saran Kyai Ahmad
Syakir bagi pesantren lain yang ingin
menerapkan teknologi kecerdasan buatan
adalah melakukan perencanaan matang,
membangun kolaborasi dengan pihak
eksternal, serta memastikan keterlibatan
kyai dan  asatidz dalam  proses
pengembangan.

Hasil wawancara ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai penerapan
teknologi kecerdasan buatan dalam metode
sorogan pembelajaran di Pondok Pesantren
Al-Hidayah. = Kyai =~ Ahmad  Syakir
menunjukkan komitmen dan visi yang kuat
dalam mengintegrasikan inovasi teknologi
untuk memperkuat warisan pembelajaran
tradisional pesantren.

Tahapan berikutnya dengan melakukan
triangulasi  terkait penerapan metode
sorogan pembelajaran di Pondok Pesantren
Al-Hidayah yang berbasis teknologi
kecerdasan buatan. Pimpinan Pondok
Pesantren menyatakan bahwa penerapan
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teknologi  kecerdasan buatan  dalam
pembelajaran sorogan bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi, personalisasi, dan
kualitas bimbingan kepada para santri.

Digitalisasi materi pembelajaran  dan
integrasi  chatbot  dianggap  mampu
mempermudah  akses santri terhadap

sumber belajar serta memfasilitasi interaksi
dengan Kyai/Ustadz secara lebih dinamis.
Pemanfaatan analitik pembelajaran berbasis
kecerdasan buatan dinilai dapat membantu
Kyai/Ustadz dalam memetakan profil
belajar santri dan memberikan umpan balik
yang lebih personal.

Kyai/Ustadz menyatakan bahwa teknologi
kecerdasan buatan telah membantu mereka
dalam mengelola proses sorogan dengan
lebih efektif dan terorganisir. Fitur
rekomendasi materi dan chatbot dinilai
sangat membantu santri dalam
mempersiapkan diri sebelum sesi sorogan,
sehingga diskusi dan bimbingan dapat lebih
fokus pada aspek yang perlu diperdalam.
Meski memanfaatkan teknologi,
Kyai/Ustadz tetap menjaga interaksi
langsung dan personal dengan santri untuk
memastikan proses belajar tetap berjalan
dengan baik.

Para santri menyatakan bahwa mereka
merasa terbantu dengan adanya teknologi
kecerdasan buatan dalam pembelajaran
sorogan. Kemudahan akses materi, chatbot
yang responsif, serta fitur analitik
pembelajaran dianggap dapat
meningkatkan motivasi dan kemandirian
belajar mereka. Namun, mereka juga
menekankan pentingnya tetap menjaga
interaksi tatap muka dengan Kyai/Ustadz,
karena bimbingan langsung dianggap
sangat berharga bagi proses pembelajaran.

Dari hasil triangulasi ini, dapat disimpulkan
bahwa penerapan teknologi kecerdasan
buatan dalam metode sorogan pembelajaran
di Pondok Pesantren Al-Hidayah dinilai
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berhasil dan memberikan manfaat bagi
semua pihak yang terlibat. Teknologi
tersebut dianggap mampu meningkatkan
efisiensi, personalisasi, dan kualitas
pembelajaran tanpa menghilangkan esensi
interaksi langsung antara santri dan
Kyai/Ustadz. Keterlibatan aktif dari
pimpinan pesantren, pengampu, dan santri
juga  menjadi  kunci  keberhasilan
implementasi ini.

KESIMPULAN

Penerapan Teknologi Kecerdasan Buatan
dapat meningkatkan efisiensi, personalisasi,
dan kualitas bimbingan kepada para santri
dalam pembelajaran sorogan. Memudahkan
akses santri terhadap sumber belajar dan
memfasilitasi interaksi yang lebih dinamis
dengan Kyai/Ustadz, serta dapat membantu
Kyai/Ustadz dalam memetakan profil
belajar santri dan memberikan umpan balik
yang lebih personal. Penerapan teknologi
kecerdasan buatan dalam metode sorogan
telah terbukti meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Santri dapat menerima
umpan balik secara lebih cepat dan akurat,
yang membantu mereka memperbaiki
kesalahan dan meningkatkan pemahaman.
Konten pembelajaran yang interaktif dan
variatif yang dihasilkan oleh kecerdasan
buatan telah meningkatkan motivasi dan
minat belajar santri. Santri merasa lebih
terlibat dan tertarik untuk belajar dengan
bantuan teknologi. Integrasi teknologi
kecerdasan buatan dalam pembelajaran
sorogan membantu santri mengembangkan
keterampilan digital yang penting di era
modern.
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